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ABSTRAK

Danau Kerinci dikelilingi empat kecamatan dengan 57 desa dan memiliki nelayan yang beragam. Pastinya para nelayan memiliki area tangkapan, alat tangkap, jenis ikan, cara pemasaran yang berbeda-beda disetiap desanya. Untuk itu dilakukan pemetaan terkait dengan karakteristik kegiatan perikanan nelayan di Danau Kerinci. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu primer dan sekunder dengan analisisnya menggunakan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan bagaimana karakteristik kegiatan perikanan nelayan di Danau Kerinci sampai pada tahap pemetaan karakteristik kegiatan perikanan nelayan yang memiliki empat tipe yaitu: 1) tipe 1 kegiatan nelayan sangat lengkap memiliki 5 karakteristik yang terpenuhi, 2) tipe 2 kegiatan nelayan lengkap memiliki 4 karakteristik yang terpenuhi, 3) tipe 3 kegiatan nelayan kurang lengkap memiliki 3 karakteristik yang terpenuhi, 4) tipe 4 kegiatan nelayan sangat kurang lengkap memiliki 2 karakteristik yang terpenuhi. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Munir (2012) Pemetaan adalah pengelompokan sekumpulan wilayah yang diasosiasikan dengan letak geografis yang berbeda dari suatu wilayah yang mengandung dataran tinggi, pegunungan, sumber daya, dan potensi demografis dengan pengaruh sosiokultural yang ditandai dengan penggunaan skala yang benar. Secara umum, penangkapan ikan dibagi menjadi penangkapan ikan tangkap  dan penangkapan ikan budidaya. Danau Kerinci dikelilingi oleh empat kecamatan dengan 57 desa yang dimana nelayannya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Maka dari itu dilakukan pemetaan tentang bagaimana karakteristik kegiatan perikanan nelayan yang ada di Danau Kerinci sehingga bisa pada akhirnya kegiatan nelayan dipetakan dan dibagi kedalam beberapa kelompok karakteristik.
METODE
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi perikanan nelayan yang ada di Danau Kerinci. Pada tahapan analisis yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Karakteristik Kegiatan Nelayan, yang terdiri dari; 1). Analisis jenis nelayan, 2) analisis sarana dan prasarana nelayan, 3) analisis area tangkapan, 4) analisis jenis tangkapan, 5) analisis pemasaran.
b. Analisis pemafaatan ruang sekitar danau, bertujuan untuk mengetahui apa saja pemanfaatan lahan yang ada di sekitar Danau Kerinci.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Karakteristik Kegiatan Nelayan

1. Analisis jenis nelayan, semua nelayan yang ada di Danau Kerinci berdasarkan 10 desa yang merupakan kawasan studi adalah jenis nelayan penuh yaitu hanya memiliki satu mata pencaharian saja yaitu sebagai nelayan.

2. Analisis sarana dan prasarana nelayan, yang terdiri dari perahu nelayan, alat tangkap nelayan, tempat tambatan perahu, dan jarak tempat tambatan perahu ke permukiman. Dari 10 desa hanya terdapat 4 desa saja yang memiliki jumlah perahu yang diatas rata-rata. Alat tangkap yaitu hanya terdapat Desa Sanggaran Agung saja yang memiliki alat tangkap paling lengkap. Tempat tambatan perahu, semua desa (10 desa) memiliki tempat tambatan perahunya masing-masing, dengan jarak tempat tambatan perahu yang dekat ke permukiman yaitu terdapat 4 desa saja
3.  Analisis area tangkapan, memiliki sebaran area tangkapan yaitu di desa masing-masing, ke desa lain, dan ke sekeliling danau. Dari 10 desa hanya Desa Sanggaran Agung yang memiliki area tangkapan yang jauh karena para nelayan memiliki area tangkapan yang lengkap (desa masing-masing, kedesa lain, dan sekeliling danau). Dan untuk area tangkapan yang dekat yaitu 10 desa karena semua nelayan menangkap ikan didesanya masing-masing. 
4. Analisis jenis tangkapan, memiliki jenis tangkapan yang beragam. Dan hanya terdapat 4 desa saja yang memiliki jenis tangkapan diatas rata-rata.
5. Analisis pemasaran, memiliki pemasaran hasil tangkapan yang dijual ke konsumen, ke pengepul, dan ke pasar. Dari 10 desa hanya 6 desa yang pemasarannya lengkap (dijual kekonsumen, kepengepul, kepasar).
B. Analisis Pemanfaatan Ruang Sekitar Danau

Pemanfaatan ruang di Danau Kerinci yang tidak sesuai dengan RTRW Kabupaten Kerinci yaitu; sempadan danau dan Holtikultura dijadikan sebagai permukiman dan tempat kegiatan.
C. Karakteristik kegiatan perikanan di Danau Kerinci, memiliki 4 tipe/karakteristik yaitu; 1) tipe 1 kegiatan nelayan sangat lengkap, hanya memiliki 5 karakteristik saja yang terpenuhi; 2)Tipe 2 kegiatan nelayan lengkap, hanya memiliki 4 karakteristik saja yang terpenuhi; 3)Tipe 3 kegiatan nelayan kurang lengkap, hanya memiliki 3 karakteristik saja yang terpenuhi; 4)Tipe 4 kegiatan nelayan sangat kurang lengkap, hanya memiliki 2 karakteristik saja yang terpenuhi. Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Karakteristik/tipe kegiatan perikanan di Danau Kerinci
	Tipe  
	Kategori
	Desa

	(Tipe 1) Kegiatan Nelayan Sangat Tercukupi
	Nelayan penuh
	Sanggaran Agung

	
	Perahu nelayan banyak
	

	
	Alat tangkap lengkap
	

	
	Area tangkapan lengkap
	

	
	Pemasaran lengkap
	

	(Tipe 2) Kegiatan nelayan Tercukupi
	Nelayan penuh
	Pulau Tengah



	
	Perahu nelayan banyak
	

	
	Tempat tambatan perahu dekat ke permukiman
	

	
	Pemasaran lengkap
	

	(Tipe 3) Kegiatan Nelayan Kurang Tercukupi
	Nelayan penuh  
	1. Koto Dian Pulau Tengah

2. Telago

	
	Perahu nelayan banyak/ Tempat tambatan perahu dekat ke permukiman
	

	
	Pemasaran lengkap
	

	(Tipe 4) Kegiatan Nelayan Sangat Kurang Tercukupi
	Nelayan penuh
	1. Tanjung Batu

2. Benik

3. Pidung

4. Koto Baru Semerap

5. Koto Petai

6. Ujung Pasir

	
	Perahu banyak/ Tempat tambatan perahu dekat ke permukiman/ Pemasaran lengkap
	


Sumber: Hasil Analisis 2022
[image: image1.jpg]Tankngtanan

Tatang Lineuna

TUGAS AKHIR

PEMETAAN KARAKTERISTIK
KEGIATAN PERIKANAN DI DANAU KERINCI

PETA KARAKTERISTIK KEGIATAN PERIKANAN
KABUPATEN KERINCI
PROVINSI JAM BI

SKALA 1:30,000
11

o 0275 055 165 22
Mies
Proyeksi Universal Transverse Mercator
Ellipsoid Referensi UTM WGS 84 Zona 47 s
Sistem Grid Grid Geografi dan Grid UTM

DIAGRAM LOKASI :

KETERANGAN :
BATAS ADMINISTRASI
—+— Batas Provinsi

——-- Batas KabupatenKota

—-- Batas Kecamatan
JARINGAN JALAN
—— Strategis Nasional
——— Jilan Provins

Jalan K abupaten
PERAIRAN
A Sungai
@ Danav
Kategori
[ et
([ e 2
. e
(I e+

Sumber Data dan Riwayat Peta
- Peta Administrasi Kabupaten Kerinci

-Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kerinci 2012-2032
- Hasil AnalisisTahun 2022

RAMA DIAN NUR
1610015311034

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
2022





Gambar 1. Peta karakteristik kegiatan perikanan di Danau Kerinci

KESIMPULAN DAN SARAN
Nelayan di Danau Kerinci merupakan jenis nelayan penuh, dengan 4 desa yang memiliki jumlah perahu banyak, 4 desa dengan alat tangkap paling banyak, semua desa memiliki tempat tambatan perahu dan hanya 4 desa saja yang jarak tempat tambatan perahu ke permukimannya dekat, dengan area tangkapan yang paling lengkap di desa Sanggaran Agung, hanya 4 desa yang memiliki jumlah tangkapan diatas rata-rata, dan pemasaran hasil tangkapan nelayan yaitu dijual ke konsumen, ke pengepul, dan dijual ke pasar. Saran yang dapat diberikan yaitu perlunya pemerintah membuat dermaga untuk para nelayan meletakkan perahu yang digunakan nelayan untuk mencari tangkapan di Danau Kerinci,  bantuan alat tangkap dari pemerintah untuk desa-desa yang masih belum tercukupi, adanya tempat pemasaran hasil tangkapan nelayan atau TPI yang dekat di dermaga/pelabuhan untuk memudahkan nelayan dan masyarakat dalam proses jual beli ikan.
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